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Actus reus

Bedreigingenmetgeweld
strafbaarfeit
Bedreigenmetgeweldmetalsdoelz
ichzelfofanderentebevoordelen

strafbaarfeit

Bedreigingenmetgeweldmetgeza
menlijke strijdkrachten
strafbaarrfeit

Case approach

Delik Propria

Dolus dan Culpa

Eigenrichting

. unsur tindakan (unsur tindakan yang

merujuk pada perbuatan fisik atau
tindakan konkret yang dilakukan oleh

seorang pelaku).

. tindak pidana pengancaman dengan

kekerasan.

. tindak pidana pengancaman dengan

kekerasan dengan maksud
menguntungkan diri sendiri atau orang

lain.

. tindak pidana pengancaman dengan

kekerasan dengan tenaga Bersama

. pendekatan kasus (melakukan secara

telaah terhadap kasus yang berkaitan

dengan isu yang dihadapi)

. tindak pidana yang hanya dapat

dilakukan oleh orang-orang tertentu

. kesengajaan atau ketidaksengajaan

: main hakim sendiri
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10

11

£2

3

14

15

Fehlen von

rechtfertigungsgrunden

Fehlen von personalechen
Strafoussshlieszungsgrunden
Handelde

Judicial case study

Mens rea

Purposive sampling

Restorative justice

. alasan pembenar (seperti kesempatan

untuk menyampaikan kenapa orang

tersebut melakukan kejahatan tersebut)

. tidak adanya alasan pemaaf

. segi subjektif / pembenaran

. pendekatan pembelajaran kasus hukum

karena adanya suatu pemasalahan
sehingga melibatkan pengadilan untuk

memberikan penyelesaian

. keadaan psikis dari pelaku tindak pidana

. teknik  yang  dilakukan  dengan

pertimbangan tertentu, bukan
berdasarkan daerah tapi tujuan dan

penelitian

. keadilan restoratif (penyelesaian tindak

Xiii

pidana dengan melibatkan pelaku,
korban, keluarga pelaku untuk bersama-

sama mencari penyelesaian yang adil

melalui perdamaian dengan
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17

18

o)

20

Schuld

Statute approach

Tindak Pidana (Communia)

Tatbestandsmaszigkeit

Teknik non probability sampling

menekankan pemilihan kembali pada

keadaan semula)

. kesalahan (seseorang melakukan sesuatu

perbuatan yang bersifat melawan

hukum)

. pendekatan perundang-undangan

(menelaah semua peraturan perundang-
undangan yang bersangkut paut dengan

isu hukum yang sedang ditangani)

. tindak pidana yang dapat dilakukan oleh

siapa saja

: undang-undang

: teknik pengambilan sampel yang tidak

Xiv

memberi peluang bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilin menjadi

sampel



